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LATAR  BELAKANG

• Dampak pembangunan menimbulkan masalah karena 
perubahan yang disebabkan pembangunan selalu lebih luas 
dari pada yang menjadi sasaran pembangunan yang 
diharapkan.diharapkan.

• Di samping itu pembangunan juga menimbulkan dampak 
penting terhadap lingkungan yang menyebabkan warna atau 
rona lingkungan menjadi berubah.

Dampak pembangunan menimbulkan masalah karena 
perubahan yang disebabkan pembangunan selalu lebih luas 
dari pada yang menjadi sasaran pembangunan yang 

Di samping itu pembangunan juga menimbulkan dampak 
penting terhadap lingkungan yang menyebabkan warna atau 
rona lingkungan menjadi berubah.



LATAR  BELAKANG

• Disebut juga sebagai  Environmental Setting atau 
Enviromental Baseline yang merupakan keadaan lingkungan 
sebelum proyek dibangun

• Untuk Studi Evaluasi Lingkungan (SEL) Rona lingkungan • Untuk Studi Evaluasi Lingkungan (SEL) Rona lingkungan 
disebut sebagai Keadaan Lingkungan sewaktu dilakukan 
penelitian

• Penyusunan diskripsi dari rona lingkungan merupakan 
bagian dasar yang sangat penting dalam proses Amdal 
seperti juga dalam penyusunan deskripsi proyek

Disebut juga sebagai  Environmental Setting atau 
yang merupakan keadaan lingkungan 

Untuk Studi Evaluasi Lingkungan (SEL) Rona lingkungan Untuk Studi Evaluasi Lingkungan (SEL) Rona lingkungan 
disebut sebagai Keadaan Lingkungan sewaktu dilakukan 

Penyusunan diskripsi dari rona lingkungan merupakan 
bagian dasar yang sangat penting dalam proses Amdal 
seperti juga dalam penyusunan deskripsi proyek



Definisi Rona Lingkungan

• Rona Lingkungan kondisi lingkungan pada saat ini yaitu 
kondisi alam atau komponen-
sebelum perencanaan dan pembangunan fisik dimulai.

• Kegunaan rona lingkungan: 

a. Mengetahui kondisi lingkungan tanpa adanya kegiatan atau proyek

b. Menduga kondisi rona lingkungan dengan adanya kegiatan atau 
proyek

Definisi Rona Lingkungan

Rona Lingkungan kondisi lingkungan pada saat ini yaitu 
-komponen lingkungan awal 

sebelum perencanaan dan pembangunan fisik dimulai.

Mengetahui kondisi lingkungan tanpa adanya kegiatan atau proyek

Menduga kondisi rona lingkungan dengan adanya kegiatan atau 



Definisi  Rona Lingkungan

• Jain et al. (1981) menamakan komponen tersebut sebagai 
Attributes Lingkungan dan menyatakan bahwa dampak 
lingkungan dinyatakan sebagai terjadinya perubahan dari 
komponen lingkungan dan perubahan yang terjadi pada hubungan 
antara komponen.antara komponen.

• Definisi tentang Attributes :

Definisi  Rona Lingkungan

menamakan komponen tersebut sebagai 
Lingkungan dan menyatakan bahwa dampak 

lingkungan dinyatakan sebagai terjadinya perubahan dari 
komponen lingkungan dan perubahan yang terjadi pada hubungan 



PENDEKATAN DALAM PENELITIAN RONA 
LINGKUNGAN

• Sesuai dengan pengertian rona lingkungan tersebut maka 
pendekatan dari penelitiannya yakni dengan menyusun dan 
menggunakan  Daftar Komponen Lingkungan.

• Tetapi hal ini akan memerlukan waktu yang lama dan biaya • Tetapi hal ini akan memerlukan waktu yang lama dan biaya 
yang sangat mahal 

• Oleh karena itu studi dibatasi pada komponen
lingkunga yang mempunyai potensi cukup besar akan 
terkena dampak

PENDEKATAN DALAM PENELITIAN RONA 
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lingkunga yang mempunyai potensi cukup besar akan 



Penyusunan Daftar Komponen 

• Menurut Canter (1977) mempunyai  3 kegunaan:

Bagi pendugaan 

dampakdampak

Bagi pemrakarsa proyek

Bagi pengambil keputusan atau instansi 

yang mengevaluasi
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Penyusunan Daftar Komponen

• Menyusun daftar komponen lingkungan yang akan 
digunakan sebagai dasar pendugaan dampak lingkungan 
yang akan terjadi karena adanya suatu proyek

• Menyusun daftar komponen lingkungan agar pengambil • Menyusun daftar komponen lingkungan agar pengambil 
keputusan dan yang akan mengevaluasi dapat mengetahui 
kebutuhan-kebutuhan dari proyek dan memahami ciri dan 
sifat lingkungan di tempat yang akan dibangun proyek

• Menyusun daftar komponen lingkungan berdasarkan 
kebutuhan dari proyek

Penyusunan Daftar Komponen
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Pegangan umum yang paling penting di dalam 
menyusun komponen lingkungan adalah :

a. Semua komponen lingkungan yang diperlukan untuk diketahui karena akan 
terkena dampak tidak ada yang terlewatkan akan diteliti secara intensif 

b. Komponen lingkungan yang kurang relevansinya dengan dampak yang akan terjadi 
tetapi masih di dalam daerah dampak (
ekstensif, karena pada dasarnya komponen
tetapi masih di dalam daerah dampak (
ekstensif, karena pada dasarnya komponen
ekosistem saling berhubungan. 

c. Sebaliknya apabila ada komponen lain yang akan terkena dampak tetapi tidak 
terdapat di dalam daftar lalu diteliti, hal ini tidak benar.  Pada dasarnya harus 
selalu diingat bahwa perbedaan akan menghasilkan  dampak
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Komponen lingkungan yang kurang relevansinya dengan dampak yang akan terjadi 
tetapi masih di dalam daerah dampak (impact area) perlu diteliti juga secara 
ekstensif, karena pada dasarnya komponen-komponen lingkungan di dalam suatu 
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terdapat di dalam daftar lalu diteliti, hal ini tidak benar.  Pada dasarnya harus 
selalu diingat bahwa perbedaan akan menghasilkan  dampak



Cara Penyusunan Daftar Komponen Lingkungan

• Menggunakan beberapa metode Amdal :

Leopold

metode

Fisher & 

Sorenson

Cara Penyusunan Daftar Komponen Lingkungan

Menggunakan beberapa metode Amdal :

Leopold

metode Moore

Fisher & 

David



Cara Penyusunan Daftar Komponen Lingkungan

• Berdasarkan deskripsi proyek dan rona lingkungan (data 
sekunder dan evaluasi lapangan) tim Amdal melakukan 
skoping untuk menetapkan komponen lingkungan apa yang 
terkena dampak penting; disamping itu digunakan pula 
daftar komponen lingkungan yang telah dipelajari dari daftar komponen lingkungan yang telah dipelajari dari 
berbagai sumber atau pustaka.

• Dengan jalan menggunakan berbagai daftar komponen 
lingkungan tersebut diharapkan tidak ada lagi komponen 
lingkungan yang terlupakan tidak dipertimbangkan
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Daftar Komponen Lingkungan Berdasarkan Pedoman dari 
Instansi Pemerintah

A.  National Environmental Board (N.E.B) dari Thailand pada tahun 1979 telah 
mengeluarkan 17 daftar komponen lingkungan yang berbeda untuk 17 macam 
proyek pembangunan yaitu :

No Nama

1 Agro-industri

2 Pengembangan daerah pesisir

3 Bendungan dan reservoirs

4 Penggalian dan penimbunan

5 Jalan Raya

6 Perumahan

7 Pemukiman

8 Daerah Industri

9 Institusi ( hotel, Rumah Sakit, sekolah, basis militer, fasilitas umum, dll)

Daftar Komponen Lingkungan Berdasarkan Pedoman dari 

A.  National Environmental Board (N.E.B) dari Thailand pada tahun 1979 telah 
mengeluarkan 17 daftar komponen lingkungan yang berbeda untuk 17 macam 

No Nama

10 Industri

11 Tambang

12 Tenaga nuklir

13 Penambangan lepas pantai

14 Pipa minyak

15 Pelabuhan

16 Lalu lintas cepat

17 Tenaga panas

( hotel, Rumah Sakit, sekolah, basis militer, fasilitas umum, dll)



Daftar Komponen Lingkungan Berdasarkan Pedoman dari 
Instansi Pemerintah

B. National Environmental Protection Council (N.E.P.C) dari 
Departement Natural Resources, Philipina tahun 1978 
menerbitkan buku mengenai sistem Amdal di Filipina. 

Buku tersebut juga berisi bentuk laporan Amdal yang 
disarankan
Buku tersebut juga berisi bentuk laporan Amdal yang 
disarankan
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Buku  Laporan Amdal versi N.E.P.C  Tahun 1978

1. Pendahuluan  : mengenai sejarah dan keadaan sekarang dari lingkungan yang ada

2. Keadaan Lingkungan

2.1 Lingkungan Alam

2.1.1 Lahan (topografi, tanah, mineral, dsb)

2.1.2 Kualitas air  (fisik, kimia, dsb)

2.1.3 Kualitas udara

2.1.4 Atmosfir2.1.4 Atmosfir

2.1.5 Flora dan fauna ( daratan dan perairan)

2.1.6 Ekologi

2.2. Keadaan Sosial Ekonomi

2.2.1 Demografi

2.2.2 Bentuk kehidupan (cara hidup)

2.2.3 Kenyamanan hidup

2.2.4 Budaya minoritas

2.2.5 Tempat bersejarah

2.2.6 Kesehatan

2.2.7 Ekonomi

Buku  Laporan Amdal versi N.E.P.C  Tahun 1978

Pendahuluan  : mengenai sejarah dan keadaan sekarang dari lingkungan yang ada

(topografi, tanah, mineral, dsb)

air  (fisik, kimia, dsb)

Flora dan fauna ( daratan dan perairan)

Bentuk kehidupan (cara hidup)



Daftar Komponen 
Lingkungan yang 
terdapat dalam 

Pedoman Amdal di Pedoman Amdal di 
Indonesia



KOMPONEN LINGKUNGAN DIBAGI MENJADI 
3 LINGKUNGAN STUDI AMDAL :

FISIKA-

KIMIA

SOSIAL 

BIOLOGI
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Pendugaan dampak dilakukan pada tahap:

PRA KONSTRUKSI

Pendugaan dampak dilakukan pada tahap:

PRA KONSTRUKSI PASCA KONSTRUKSI

KONSTRUKSI



Untuk menetapkan suatu dampak diperlukan 
langkah

1. Identifikasi dampak yang akan terjadi pada komponen 
lingkungan

2. Pengukuran dan perhitungan dampak yang akan terjadi 2. Pengukuran dan perhitungan dampak yang akan terjadi 
pada komponen lingkungan tersebut.

3. Penggabungan beberapa komponen lingkungan yang 
berkaitan dan dianalisis

Untuk menetapkan suatu dampak diperlukan 

Identifikasi dampak yang akan terjadi pada komponen 

Pengukuran dan perhitungan dampak yang akan terjadi Pengukuran dan perhitungan dampak yang akan terjadi 
pada komponen lingkungan tersebut.

Penggabungan beberapa komponen lingkungan yang 



Menurut kurun waktu dampak lingkungan 
dibedakan menjadi:

Jangka  Pendek / Sementara

Jangka Menengah

Jangka Panjang

Menurut kurun waktu dampak lingkungan 
dibedakan menjadi:

Jangka  Pendek / Sementara

Jangka Menengah

Jangka Panjang



Kerusakan Lingkungan Hidup

FAKTOR KERUSAKAN ALAM

Kerusakan Lingkungan Hidup

FAKTOR ULAH MANUSIA



Beberapa bentuk kerusakan lingkungan hidup 
karena faktor manusia, antara lain:

• Terjadinya pencemaran (pencemaran udara, air, tanah, dan 
suara) sebagai dampak adanya kawasan industri.

• Terjadinya banjir, sebagai dampak buruknya drainase atau • Terjadinya banjir, sebagai dampak buruknya drainase atau 
sistem pembuangan air dan kesalahan dalam menjaga 
daerah aliran sungai dan dampak pengrusakan hutan.

• Terjadinya tanah longsor, sebagai dampak langsung dari 
rusaknya hutan.

Beberapa bentuk kerusakan lingkungan hidup 
karena faktor manusia, antara lain:

Terjadinya pencemaran (pencemaran udara, air, tanah, dan 
suara) sebagai dampak adanya kawasan industri.

Terjadinya banjir, sebagai dampak buruknya drainase atau Terjadinya banjir, sebagai dampak buruknya drainase atau 
sistem pembuangan air dan kesalahan dalam menjaga 
daerah aliran sungai dan dampak pengrusakan hutan.

Terjadinya tanah longsor, sebagai dampak langsung dari 



• Penebangan hutan secara liar (penggundulan hutan).
Perburuan liar. Merusak hutan bakau. Penimbunan rawa
untuk pemukiman. Pembuangan sampah di sembarang tempat. 
Bangunan liar di daerah aliran sungai (DAS). Pemanfaatan 
sumber daya alam secara berlebihan di luar batas. Beberapa ulah 
manusia yang baik secara langsung maupun tidak langsung 
membawa dampak pada kerusakan lingkungan hidup antara lain

• Beberapa upaya yang dapat dilakuklan masyarakat berkaitan 
dengan pelestarian lingkungan hidup antara lain
a. Pelestarian tanah (tanah datar, lahan miring/perbukitan)

b. Pelestarian udara

c. Pelestarian hutan

d. Pelestarian laut dan pantai

e. Pelestarian flora dan fauna.

Penebangan hutan secara liar (penggundulan hutan).
Perburuan liar. Merusak hutan bakau. Penimbunan rawa-rawa 
untuk pemukiman. Pembuangan sampah di sembarang tempat. 
Bangunan liar di daerah aliran sungai (DAS). Pemanfaatan 
sumber daya alam secara berlebihan di luar batas. Beberapa ulah 
manusia yang baik secara langsung maupun tidak langsung 
membawa dampak pada kerusakan lingkungan hidup antara lain

Beberapa upaya yang dapat dilakuklan masyarakat berkaitan 
dengan pelestarian lingkungan hidup antara lain

Pelestarian tanah (tanah datar, lahan miring/perbukitan)




